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Appendix 1 

Interview Guideline 

Factors Affecting Students’ Difficulties in Writing Skripsi 

Research Question Interview Guidelines 

1. What are the internal factors 

affecting students’ difficulties in 

writing skripsi?  

2. What are the external factors 

affecting students’ difficulties in 

writing skripsi? 

 

1. Sudah berapa lama Anda 

mengerjakan skripsi ? 

2. Ceritakan pengalaman Anda 

sampai saat ini masih 

mengerjakan skripsi ? 

3. Kesulitan apa yang Anda hadapi 

saat mengerjakan skripsi ? 

4. Faktor apa saja yang 

menyebabkan Anda susah 

mengerjakan skripsi ? 
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Appendix 2 

Interview Transcrip and Coding 

Partisipant 1 

Q   : Sudah berapa lama Anda 
mengerjakan skripsi? 

 

P1    : eee saya mengerjakan skripsi itu 
ketika semester 7, itu pun bukan ini 
yah, masih menggunakan judul saya 
yang sebelumnya dimata kuliah 
research methodology. Nah disitu 
saya mulai mengerjakan skrispi tapi 
masih menggunakan yg lama jadi 
tidak ada perubahan yah. Dan yang 
mendapatkan revisi masih bab-bab 
awal ya, bab 1 dan bab  2. Nah 
ketika semester 8 akhir.P1.1saya 
baru mengetahui kalau dosen 
pembimbing saya mendapakan 
beasiswa S3 di luar negri dan 
dengan dosen pembimbing saya 
yang baru saya mendapatkan 
kesulitan untuk melajutkan judul 
saya yang pertama jadi saya 
memutuskan untuk ganti judul yang 
baru. 

P1.1: Skripsi advisor 
- Dosen pembimbing 

mendapatkan beasiswa S3 
diluar negri. 

- Dosen yang baru tidak 
bisa melanjutkan judul 
yang lama jadi 
memutuskan untuk ganti 
judul. 

Q       : tadi kan katanya ada kesulitan yah. 
Terus kesulitan yang dihadapi 
selain itu apa saja. Bisa 
diceritakan? 

 

P1      : kesulitannya, e itu awalny 
ginimbk.Ketika saya memilih judul 
yang pertmaka kali sendiri itu 
memang e agak sulit, saya sendiri 
juga merasakan memang saya tidak 
mampu untuk melanjutkannya, 
karena ini adalah experimental, dan 
diindonesia sendiri juga belum 
pernah dipake, dan diluar negri 
juga belum banyak penelitian itu, 
tapi teori nya ada. Tapi untuk 
dicoba di banyak sekolah masih 
bisa dhitung gtu. Nah tapi dosen 
saya bilang tidak apa-apa 

P1.2: Skripsi advisor 
- Dosen tidak konsentrasi 

P1.3: Skripsi adviser 
- Kurang detail dalam 

memberikan feedback 
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dilanjutkan saja. Pertama kali 
bimbingan itu sebelum berangkat 
KKN, nah setelah bimbingan itu 
pun saya merasa P1.2 dosen itu 
kurang konsetrasi, tapi saya tidak 
tahu faktornya karena ketika saya 
sama beliau, beliau ini hanya 
sekedar ini ya ,e hanya membuka-
buka, tapi P1.3kurang detail ya 
dalam memberika feedback dan itu 
sangat singkat dalam bimbingan. 
Nah kan untuk selanjutnya kan 
KKN, kan KKN itu juga kesulitan ya 
mbk untuk bimbingna, meskipun 
temen-temen saya ada yang sempat 
bimbingan KKN tapi waktu itu 
P1.4saya agak sibuk di KKN karena 
saya sendiri pun menjadi 
koordinator, menjadi beberapa 
penanggung jawab di beberapa 
program KKN yang mengharuskan 
saya meluangkan waktu diprogram-
program KKN akhirnya sewaktu 
KKN tidak pernah bimbingan. 
Seharusnya boleh. Setelah KKN kan 
masih ada laporan ya mbak, dan 
lagi waktu itu masih ada program 
yang belum selesai di tempat KKN, 
jadi kami berpikir harus tetap lanjut 
meskipun engga tinggal disina tapi 
itu sampai setengah bulan bantu 
bantu disana. Nah kan mbak, ada 
KKN trus adaP1.5Laporan KKN trs 
lagi ngelanjutin program KKN yang 
masih kurang itu menutur saya 
masih agak menyita waktu ya. 
Dimana temen-temen saya mungkin 
sudah bisa fokus keskrispsi tapi 
saya belum. Nah itu kemudian ini 
mbak, sebelumnya saya kan 
berorganisasi ya mbak tapi e, saya 
mendapatkan posisi yang 
tangggung jawabnya lebih besar. 
Nah e, karna seperti itu jadi fokus 
saya lebih banyak keorganisasi 
saya karena saya harus banyak 
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menghedel atau melakukan 
pekerjaan diorganisasi, selain 
faktor diorganisasi. Sebenernya ini 
ceritanya agak panjang yah mbak.  

 
Q       : iya engga papa, 

hehe. Terus? 
 

P1      : jadi ternyata P1.6 dosen 
pembimbing saya juga agak sibuk 
ternyata mbak. Dosen nya itu 
ternyata sibuk, tapi sibuk nya itu 
kami engga dikasih tau sibuknya itu 
apa. jadi kami tidak bisa 
bimbingan, dalam artianya tidak 
ada kepastian jadwal bimbingan, 
semisal waktu dan tempat untuk 
bimbingan dan digroup bimbingan 
(WA) sangat sepi. Teman-teman 
yang lancar bimbingan itu ada 2 
orang itu aja karena japri sendiri.  
Kami pun terutama saya sudah 
japri tapi tidak ada jawaban, karna 
saya punya banyak kesibukan jadi 
saya pikir itu seharusnya sudah jadi 
jadwal rutin, bukan yang e, apa 
namanya e, jadi dosen itu harunya 
meluangkan waktu. Jadi ketika 
dosen siap bimbingan sebisa 
mungkin saya juga siap untuk 
bimbingan. Sedangkan waktu 
jadwal itu sangat berantakan 
jadiP1.7saya mulai jarang 
menyetuh skripsi saya. Karna 
jadwal organisasi juga cukup rutin 
dan pernah saya bimbingan itu 
sangat singkat, e sangat kurand 
detail menurut saya. Jadi 
kehilangan konsentrasi itu sendiri. 
Nah selanjutnya berlanjut berlanjut 
lagi, akhirnya saya baru tau kalo 
dosen pembimbing kalo dosen kita 
sudah berangkat S3 keluar negri. 
Jadi saya tahunya setelah beliau 
sudah berangkat. Jadi kami 
diberitahu untuk menghubungi 
Kaprodi. Nah itu proses yang 

P1.6: Skripsi advisor 
- Dosen sibuk dan tidak  

bisa bimbingan 
 
P1.7: Faktor Psikologis  

-  Mahasiswa jarang 
menyentuh skrispi 
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sangat panjang sekali. 
Q       : proses yang panjang sekali ya. 

pengalaman sekaligus kesulitan 
yang dihadapi dalam mengerjakan 
skrispi. Terus ada lagi kesulitan 
yang lain selain yang uda disebutin 
tadi? 

 

P1       : Nah jadi gini mbak. Setelah ganti 
dosen yang baru, jadi judul kami itu 
diganti semua termasuk saya, jadi 
judul yang lama itu tidak dipakai 
lagi. 

 

Q        :Penyebabnya?  
P1  :Karna P1.7  saya tidak ada 

komunikasi dengan mereka jadi 
saya tidak tau penyebabnya apa. 
tapi yang kalu dari saya sendiri. E 
karena dosen yang sebelumnya itu 
kurang detail, masih muter-muter. 
Dan engga jelas. 

P1.7: Faktor sosial-culture  
- Mahasiswa tidak 

berkomunikasi dengan 
teman sekelompok 
bimbingan skripsi 

Q     :Engga jelasnya itu gimana? Dibagian   
manaya yang engga jelas? 

 

P1 :Disuruh bawa bab 1-3 tapi 
yangdikoreksi Cuma bab 1, terus 
uda dikoreksi bab 1 tapi yang diliat 
bab yang lain. P1.8Jadi kaya gitu 
mbak. Engga fokus bimbingannya. 

P1.8: Skripsi adviser 
- pembimbing tidak focus 

Q        : Jadi Faktor penyebab kesulitanya 
itu Pembimbing, KKN, Laporan 
terus Organisasi. Ada yang lain 
lagi? 

 

P1      : Sebenarnya dari diri sendiri juga, 
kesibukan. Dua dari dosen karena 
jadwalnya beliau sebiuk, agak 
susah untuk dihubungi. Tidak ada 
jadwal rutin. Mungkin karena P1.9 
dari sayanya juga kurang semangat 
ya mbak yah. Karena sebelumnya 
saya sudah pernah diajar sama 
beliau itu kurang menarik, dan 
kurang jelas dalam mengajar jadi 
setelah saya tau kalo dosen 
pembimbing saya jadi saya merasa 
down sendiri ya mbak. Yang P1.10 
ketiga organisasi itu bikin saya 

P1.9: Faktor psikologis 
- Mahasiswa tidak 

semangat dalam 
mengerjakan skrispi 
 

P1.10: Faktor lingkungan 
- Mahasiswa mengikuti 

organisasi, kesulitan 
untuk konsentrasi dan 
membagi waktu untuk 
menulis skripsi 
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susah untuk konsentrasi ke skripsi 
saya mbak. Karena tidak ada yang 
bisa back-up saya, gantiin saya 
karena saya adalah koordinator 
jadi saya merasa punya tanggung 
jawab penuh pada organisasi itu. 

Q       : Selain dari itu ada engga sih faktor 
yang benar benar menghambat 
kamu untuk menulis skripsi? 

 

P1      : engga ada lagi si mbak kayanya. 
Soalnya kalo dari segi penulisan 
saya sudah tau. Sudah tau 
gambaran umumnya, terus dari segi 
bahan, ya memang kalo judul 
pertama saya lebih sulit mencari 
bahanya kalo yang sekarang saya 
sudah yakin banyak bahan bacaan 
yang sesua dengan judul saya yang 
baru dan komunikasi dengan dosen 
yang baru juga sudah lumayan 
bagus. Ditambah lagi dari keluarga 
dan teman-teman saya itu sangat 
support saya. Bahkan ada yang 
sapai japri saya untuk mennayakan 
sudah sampai mana skripsi saya. 
Terus keluaragajuga sebelumnya 
sempat menanyakan hal yang sama, 
tapi karena sudah sya jelaskan 
kondisi saya yang masih punya 
tanggung jawab keorganisasi jadi 
keluarga pun akhirnya mengerti. 
Tetapi dengan catatan jangan ambil 
organisasi lagi setelah ini. Harus 
fokus ke skripsi saya dulu. 

 

Q        : jadi semua pihak sangat 
memberikan motivasi ya untuk 
mengerjakan skripsi, apa hanya 
karna organisasi yang menghabat 
mengerjakan skripsinya? 

 

P1     : iya mbak. Oh iya mbak ada satu 
lagi yang saya kelupaan. P1.11 
Saya itu juga ngajar, banyak yang 
minta less dalam satu minggu it ada 
2 kali. Jadi selain ngurusin 
organisasi terus ngurusin less, 
ngurusin pekerjaan pribadi, jadinya 

P1.11: Job or career 
- Mahasiswa mengajar 

dalam satu minggu 2 kali 
pertemuan.  
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banyak yang bikin faktor saya 
menghabat mengerjakan skripsi, 
kemudia ketika saya mau 
mengerjakan skripsi tapi saya 
sudah sangat lelah. 
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Appendix 3 

Interview Transcribes and Coding 

Partisipant 2 

Q  : Sudah berapa lama anda 
mengerjakan skripsi? 

 

P2  : Kurang lebih 1 tahun, saya baru 
mulai lagi mengerjakan skripsi 
semester ini karena masih ada 
beberapa nilai yang perlu 
diperbaiki semester lalu 

 

Q    : Owh, terus bisa diceritakan 
pengalaman anda sampai saat ini 
masih megerjakan skripsi? 

 

P2  : Pengalaman apa ya mbak 
contohnya?  

 

Q   : Pengalaman selama ngerjain, kaya 
memilih judul gimana prosesnya 
terus bimbingan, dll 

 

P4  : Owh, pas milih judul 
alhamdullilah engga ada kendala, 
langsung acc, terus bimbingan 
juga alhamdullilah lancar, 
P2.1cuma kadang kadang suka 
saya tinggal-tinggal mbak, 
soalnya kadang saya pas sibuk 
juga, jadi engga ada waktu buat 
ngerjain, terus kalo uda ditinggal 
gitu suka males lagi mulai 
ngerjaiinya, padahal kalo uda 
ngerjain itu cepet mbak, cuma 
malesnya itu yang susah banget 
dilawan  

P2.1: Faktor Psikologis 
- Skripsi ditinggal karena sibuk 
- Malas memulai untuk 

mengerjakan skripsi 

Q   : sibuknya itu sibuk apa ya mbak?  
P2  : emh itu kegitan sehari-hari saya si 

mbak, saya kan ngulang mata 
kuliah terus sekarang selain 
kuliah saya juga P2.3 kerja part-
time di warnet, niatnya si buat 
biar cepet ngerjain skripsinya kan 
kalo jaga diwarnet gitu bisa 
sambil cari-crai refensi tapi 
ternyata saya males, terus 

P2.3: Job or career 
- Kerja part-time jadi males 

karena tidak enak dengan teman 
kerja jika belajar 

P2.4: Faktor baru 
- Voluntire untuk tambah 

pengalaman team work 
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ditambah lagi engga enak sama 
temen kalo sambil belajar 
ditempat kerja, terus saya juga 
masih nyari pengalaman 
dikampus, P2.4 saya masih sibuk 
di UKM  terus ini aku juga masih 
sering sering gabung digiatan 
volunteering kan bermanfaat juga 
buat team work. Jadi pengalam 
buat bekal besok kerja juga mbak.  

Q: Mbaknya kerja part-time diwarnet 
terus masih ambil kuliah juga, itu 
gimana? 

 

P2: itu kan part-time mbak, saya milih 
kerjanya yang sore ke malem, jadi 
paginya kuliah kalo engga ya di 
UKM itu, jadi kalo pulang kekos 
itu uda engga kepikiran buat 
ngerjain skripsi uda cape, tapi 
waktu itu P2.5 sempet ngerjain 
sepulang kerja, tapi ternyata uda 
engga fokus lagi, ngerjainnya itu 
engga ada hasilnya cuma baca-
baca jurnal aja, tapi engga tau 
yang mau ditulis itu apa 

P2.5: Faktor psikologis 
- Tidak fokus dalam mengerjakan 

skripsi 

Q    : Owh gitu ya mbak, terus ada lagi 
engga mbak kesulitan lan selain 
itu mbak? 

 

P2  : kalo kesulitan engga ada si mbak 
soalnya saya juga kalo pas 
ngerjain engga nemuin kesuahaan 
kaya apa namnya ehh, apa sih di 
grammar cari referensi, itu juga 
engga. Karna alhmadullialh 
judulnya sesuai dengan saya dan 
referensinya itu banyak 
banget,P2.6 cuma itu aja si, saya 
males ngerjainnya soalnya susah 
bagi waktu juga. 

P2.6: Faktor psikologis 
- Mahasiswa sulit membagi 

waktu 

Q: owh jadi karena karena susah bagi 
waktu ya mbak, terus kira-kira 
ada lagi engga mbak kesulitan 
yang lain? 

 

P2: Engga ada si mbak, itu aja menurut 
saya 

 

Q    : Terus kalo menurut mbk faktor  
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penyemabab mbak sulit 
megerjakan skrispi apa aja mbak? 

P2   : Emm faktornya ya itu tadi mbak, 
P2.7 lack of motivation, heheh 

Soalnya kan saya masih nyantai 
juga belum buru-buru pengen 

lulus, jadi masih pengen cari cari 
pengalaman dikampus dulu aja 

P2.7: Faktor Psikologi 
- Tidak memiliki semangat untuk 

lulus lulus cepat 

Q    : Selain motivasi kira-kira ada 
faktor lain engga mbak? 

 

P2  : Kayanya engga ada si mbak, P2.8 
soalnya temen-temen saya juga 
masih nyatai nytai kaya saya, kan 
temen-temen di UKM itu juga 
masih banyak yang seangkatan, 
jadi ya uda ikut nyatai juga. 
Belum kepikiran pengen lulus 
cepet-cepet.  

P2.8: neighberhood enviroment 
- Teman-teman di UKM masih 

banyak yang belum lulus  

Q   : Owh jadi kalo semisal temen-temen 
uda banyak yang lulus mbaknya 
juga kemungkinan semangat lagi 
ngerjain skrpsinya? 

 

P2: Kayanya si gitu mbak,P2.9 soalnya 
kemaren itu sempet diajakin 
nonton temen seminar, terus saya 
jadi kaya iri gitu, pulang kekos 
langsung garap langsung dapet 
banyak, tapi kan P2.10besoknya 
balik lagi kerja terus ngumpul di 
UKM juga, jadi ilang 
semnagatnya karna temen-temen 
juga kan nyatai banget 

P2.9: Peer Support 
- Di ajak nonton seminar 

P2.10: neighberhood enviroment 
- Hilang semangat mengerjakan 

karena berkumpul dengan 
teman-teman yang belum lulus 

Q: Jadi diajak nonton seminar sama 
temen itu bikin tambah semangat 
lagi ya garapnya, terus kan tadi 
juga bilang sulit bagi waktu, terus 
selain itu ada lagi mbak? 

 

P2: Engga ada lagi si mbak kayanya, 
soalnya kuliahku juga mau 
selesai, jadi kemungkinan bisa 
fokus garap skripsi lagi, soalnya 
saya kalo garap skripsi itu harus 
bener-bener fokus banget  

 

Q:   Em gitu ya mbak, tapi apa mbaknya 
mengalamai kesulitan dalam 
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menulis skripsi? 
P2:  kalo dalam penulisan engga ya 

mbak, soalnya saya lumayan 
paham juga  sama judul yang 
saya ambil, terus referensi juga 
uda lumayan bayank yang sudah 
saya baca, terus saya juga deket 
sama dosen pembimbingnya, jadi 
kayanya besok uda bisa fokus lagi 
garapnya.  

 

Q: Maksudnya deket sama dosen 
pembimbing itu gimana ya mbak? 

 

P2: iya mabk, P2.11  saya nyambung 
banget kalo sama dosen 
pembimbiing saya, terus beliau 
juga enak diajak diskusi, terus 
kalo pas bimbing itu kalo saya 
engga paham itu mau jelasin 
sampe saya paham banget sampe 
dikasih contohnya juga mbak 

P2.11: Socio-cultural factor 
- Mahasiswa mampu 

berkomunikasi dengan 
pembimbing  

Q: owh, jadi dosen pembimbnga enak ya 
mbak, terus tadi kan mbaknya uda 
bilang kesulitan nya itu di 
motivasi sama bagi waktu ya 
mbak, selain itu ada lagi mbak 
yang belum mbak sebutkan? 

 

P2: kayanya uda semua deh mbak,uda 
Cuma itu aja kesulitannya. 
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Appendix 4 

Interview Trancribes and Coding 

Partisipant 3 

Q: Sudah berapa lama anda mengerjakan 
skrispi? 

 

P3: kalau diitung-itung ya mabk sudah 1 
tahun lebih, e dua semester lebih 

 

Q: Boleh diceritakan Pengalaman mbk 
sampai saat ini masih mengerjakan 
skripsi? 

 

P3: kalo masalah pengalama banyak ya 
mbk yah, mulai dari e,P3.1 susah 
ketemu dosennya,e soalnya susah terus 
e kalo apa e, sudah submite kadang itu 
dikasih feedbacknya nanti tunggu satu 
bulan kemudian, jadi sayanya 
ngedown sendiri mbak, makanya saya 
jadi males gitu ngerjain skripsinya, 
yang kedua juga e ini, saya sering 
ganti judul, pertama itu karena karena 
kata dosen saya tidak sesui gitu, yauda 
suruh ganti terserah saya, mau mau 
saya gitu ganti judul, itu tu ya mabk 
yah saya uda bikin sampe bab 3 terus 
suruh ganti judul, itu ngenesg engga si 
mbak, hehhe. pokoknya gitu 
pengalaman saya, terus ada juga nih, 
judul saya pernah sama judul 
seangkatan jadi, saya suruh ngalah 
sama dosen saya, yauda saya ngalah, 
terus pengalamanya juga masalah 
nyari jurnal, kalo skripsi harus nyari 
jurnal banyak kalo skripsi, ya gitu aja 
mbak 

P3.1: Skripsi advisor 
- Susah ketemu dosen 
- Feedback terlalu lama 
 

Q: jadi mbaaknya tu tentang ganti judul 
terus susah nyari dosen, biasanya 
mbaknya tu suka dikasih tau engga sih, 
kalo dosen dikasih tau itu karena apa? 
ato penyebabnya apa gitu? 

 

P3: engga dikasih tau si mbak, tiba-tiba 
satu bulan kemudian baru ngasih 
feedback, kaya gitu 

 

Q: tapi mbak sebelumnya mbak sudah   
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sering tanya ke dosennya, e skripsi 
saya sudah ada feedbacknya belum? 

P3: e sering saya tanyakan, terus beliau 
bilang, nanti ya mbak nanti ya mbak 
gitu, tunggu aja nanti saya kirim ke 
email gitu, gitu aja, yauda saya tunggu 
sampai satu bulan baru dikasih 

 

Q: berarti kolo bimbingan itu harus 
nunggu satu bulan dulu ya mbak? 

 

P3: iya kaya gitu, mungkin kadang karena 
beliau sibuk, waallahhualam bissoab, 
dan beliau juga posisinya lumayan 
penting jadi P3.2 agak susah ditemuin 

P3.2: Skripsi adviser 
- Dosen sulit ditemui 

Q: kan tdi kesulitannya sudah mbak jelasin 
semua soal dosen pembimbing sama 
ganti judul, terus seblumnya mbak 
bilang maslah ari jurnal, maksundnya 
gimna ya mbak, bisa dijelaskan? 

 

P3: maksudnya gini mbak,  kan kalo mau 
nulis itu harus butuh banyak jurnal 
buat referensi, tapi kadang saya 
kesulitan nyari koneksi nya si mbk, 
soalnya kalo dikos terus ngerjainnya 
kan kadang suka bosen tapi kalo P3.3 
ngerjain direspository ato perpus itu 
koneksinya agak lambat, nuggu 
beberapa menit dulu buat download 
satu jurnal, ada yang cepet si mbak 
yang dikotak-kotak itu namnya apa 
saya engga tau tapi itu kan tempanya 
terbatas jadi kadang saya kesitu uda 
penuh si biasanya, terus ditambah lagi 
leptop saya itu kadang suka eror-eror 
mbak, jadi kalo dipake kelamaan itu 
suka ngeheng terus minta dimatiin dlu 
beberapa menit itu si mbak kadang 
jadi kendala buat saya 

Faktor baru: 
- Koneksi internet 

diuniversitas lambat 
- Leptop kadang eror 

Q:emh jadi koneksi internet juga 
berpengaruh ya mbak, terus selain 
dari koneksi ganti judul terus 
pembimbing, ada lagii engga mbak 
kesulitan yang mbak hadapi selama 
mengerjakna skrpisi? 

 

P3: banyak si mbak kalo kesulitannya.  
Q: bisa dijelaskan?  
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P: karena saya itu engga ada waktu, ehh 
istilahnya P3.4 saya itu kan posisinya 
uda kerja jadi part-time gitu, ngajar di 
salah satu SD gitu mbak, terus saya 
juga orangnya susah bagi waktu gitu 
mbak, jadi kalo abis ngajar itu uda 
males, bawaanya males, cape tidur 
uda gitu, terus saya juga kerja di 
perpustakaan, disalah satu 
perpustakaan dideket malioboro gitu, 
disitu juga biasa jaga perpustakaan, 
terus nulis siapa yang pinjem disitu, 
pokoknya jadi admin gitu kq, terus 
saya juga  kerja online shop gitu mbak, 
kan kerjanya upload gambar biar 
orang tertarik kaya gitu, jadi saya itu 
engga ada waktu, jadi istilahnya 
waktunya kurang gitu, jadi dibuat 
kerja 

P3.4: Job or career 
- Sulit membagi waktu  
- capek setelah kerja seharian 

Q: jadi 24 jam itu kurang ya mbak yah. 
Hehe tadi kan kesulitanya banyak kaya 
tadi, kan mbaknya punya banyak 
pekerjaan jadi mbaknya pinter banget 
bagi waktunya dong, tapi masih 
kesulitan mengerjakan skripsi, itu 
gimana mbak? 

 

P3:Kan itu tadi mbak, susah bagi waktu 
buat ngerjain skripsi, karena kerja 

 

Q: tadikan uda kesulitannya ya mbak, terus 
sekrang menurut mbk faktor yang 
memmbuat mbak sulit mengerjakan 
skripsi apa? 

 

P3: oy iya mbak ada satu lagi mbak, P3.5 
yaitu motivasi, soalnya itu kekurangan 
motivasi sebenarnya ya mbak yah 

P3.5:  Psychological factor 
- Mahasiswa kurang 

termotivasi untuk menulis 
skripsi 

Q: yang mbak perluka motivasi seperti apa 
dan dari siapa? 

 

P: motivasi dari mana ja si mbak kalo saya 
itu, soalnya menurut saya motivasi itu 
penting banget menurut saya,P3.6 dari 
temen kaya gitu. 

P3.6:  Peer support 
- Tidak memotivasi secara 

kongkrit 

Q: Apakah teman mbak tidak memotivasi?  
P: sebenernya mereka memotivasi juga  



 

 
 

58 

yah, kaya “ ayo semangat yah ngerjain 
skripsi, ayo kita bareng-bareng lulus” 
tapi itu menurut saya engga itu engga 
cukup, harus ada bukti kongkrit, yang 
kaya mislanya menyemangati saya 
terus dia juga ikut ngerjain, ato dia 
juga uda selesai ngerjain skripsi 

Q: terus ada lagi yang lain?  
P3: terus P3.7 motivasi dari keluarga juga 

kurang 
P3.7: Family support 
- Keluarga cuek dan 

tidakmemberikan motivasi 
untuk segera lulus 

Q: kurangnya seperti apa?  
P3: Jadi mereka itu ah terserah kamu lah, 

mau lulus terserah, engga lulus juga 
terserah jadi kaya gitu mereka, mugkin 
uda cape gitu mbak mereka, hehhe 

 

Q: jadi selain faktor pekerjaan, keluarga, 
juga temen-temen juga kurang 
mendukung, selain itu motivasi dari 
siapa lagi yang mbak butuhkan? 

 

P3: Dari dosen juga perlu si mbak   
Q: Apakah dosen mbak kurang memotivasi 

mbak? 
 

P3: Emm menurut saya kurang sih  
Q: Kurangnya seperti apa?  
P3: Emm, P3.8 komunikasinya kurang, 

maksudnya e e , seperti misalnya, e  
saya ini kan konsultasi gitu, jadi beliau 
ini cuma ah terserah kamu deh, lah 
kan saya binggung terserah saya itu 
gimana, yauda kaya kaya gitu aja 

P3.8: Socio-cultural factor 
-mahasiswa kurang komunikasi 

dengan pembimbing 

Q: Berarti komunikasi mbak sama dosen 
tuh kuran lancar gara-gara setiap kali 
bimbingan terserah mbak, apa engga 
dikasih feedback ato apa segala 
macem? 

 

P3: Dikasih sih, tapi menurut saya kurang 
aja kaya gitu 

 

Q: harusnya yang mbak pengenin itu 
seperti apa mbak? 

 

P: owh gini loh. Misalnya di bab 1, P3.9  
ya langsung dikasih apa feed back 
lansung gitu, beliau itu cuma ngasih 

P3.9: Socio-cultural factor 
- Mahasiswa tidak 

berkomunikasi langsung, 
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feedback lewat email kaya gitu, jadi 
saya itu kurang dapet gitu feedbacknya 
soalnya engga face to face 

lewat email 

Q: Selain dari itu ada lagi? Selain motivasi 
dari temen, keluarg, dosen 
pembimbing. Ada lagi yang lain? 

 

P:Emmh. Engaa ada lagi si cuma itu aj  
Q: emm uda engga ada lagi mbak, 

kesulitan yadi uda sekarang faktor apa 
aja yang bikin mbak susah 
mengerjakan skripsi? Dari sekian 
banyak kesulitan yang mbak hadapi 
kira-kira faktor apa saya yang bikin 
mbak susah mengerjakna skripsi? 

 

P3: Motivasi sama waktu si mbak.  
Q: motivasi sama waktu ya mabk, mbak 

membutuhkan waktu seperti apa untuk 
bisa mengerjakan skripsi? 

 

P3: Emhh ya itu tadi apa, P3.10 susah bagi 
waktu antara kerjaan sama ngerjain 
skripsi faktornya itu yang pertama, 
terus P3.11  yang ke dua motivasi itu 
kurang dari keluarga, temen yauda itu 
aja.  

P3.10:  job and careee 
- Susah membagi waktu antar 

pekerjaan dan mengerjkan 
skripsi 

P3.11: Family support 
- Kurangnya motivasi dari 

keluarga 

Q: Hmm mbakk kan banyka banget tu 
kerjaanya, apakah itu atas kesadaran 
mbak sendiri atau tuntutan ato gimana 
mbak? 

 

P3: kalo itu si awalnya pengen nyari itu 
aja, kaya pendapatan yang lain selain 
dari keluarga, kan kaya malu gitu 
udah semester akhir tapi masih minta-
minta, ya sekalian belajar kan ujung-
ujungnya setelah ngerjain skripsi kita 
kan kerja, maksudnya nyari 
pengalaman kerja lah istilahnya 

 

Q: Emh terus kira-kira ada faktor lain 
engga mbak selain cari pengalaman? 

 

P3: Uda si mbak itu aja, menurut saya 
faktor pentingnya Cuma dua itu, 
motivasi sama waktu uda dua itu aja 
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Appendix 5 

Axial and selective Coding 

Internal factors 

Phsychological 
Factors 

P1.7Mahasiswa jarang menyentuh skrispi 

 P1.9Mahasiswa tidak semangat dalam mengerjakan 
skrispi 

 P2.5  Tidak fokus dalam mengerjakan skripsi 
 P2.1: 

- Skripsi ditinggal karena sibuk 
- Malas memulai untuk mengerjakan skripsi 

 P2.7Tidak memiliki semangat untuk lulus lulus cepat 
 P3.5Mahasiswa kurang termotivasi untuk menulis skripsi 
Socio-cultural 
factors 

P1.7Mahasiswa tidak berkomunikasi dengan teman 
sekelompok bimbingan skripsi 

 P2.11Mahasiswa mampu berkomunikasi dengan 
pembimbing 

 P3.8  Mahasiswa kurang komunikasi dengan pembimbing 
 P3.9Mahasiswa tidak berkomunikasi langsung, lewat 

email 
Linguistic 
factors 

 
 

 
 
External factors 

Family Support P3.7Keluarga cuek dan tidakmemberikan motivasi 
untuk segera lulus 

 P3.11Kurangnya motivasi dari keluarga 
Peer Support P2.9Di ajak nonton seminar 
 P3.6Tidak memotivasi secara kongkrit 
Skripsi Advisor P1.1 Dosen pembimbing mendapatkan beasiswa S3 

diluar negri. 
 P1.2Dosentidakkonsentrasi 
 P1.3Kurang detail dalam memberikan feedback 
 P1.6Dosensibukdantidak bias bimbingan 
 P1.8  Pembimbing tidak focus 
 P3.1: 

- Susah ketemu dosen 
- Feedback terlalu lama 
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 P3.3Dosen sulit ditemui 
Job or Career P1.11 Mahasiswamengajardalamsatuminggu 2 kali 

pertemuan. 
 P2.3Kerja part-time jadi males karena tidak enak 

dengan teman kerja jika belajar 
 

 P3.4 : 
- Sulit membagi waktu 
-  capek setelah kerja seharian 

 P3.10Susah membagi waktu antar pekerjaan dan 
mengerjkan skripsi 

 
Neighberhood 
Enviroment 

P1.10Mahasiswamengikutiorganisasi, 
kesulitanuntukkonsentrasidanmembagiwaktuuntukme
nulisskripsi 

Infrastructure P2.6 : 
- Koneksi yang lambat 
- Leptop kadang mati-mati sendiri 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 


